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Sepanjang pekan lalu, NZD USD sempat mencatatkan kenaikan 
yang menjanjikan, didorong oleh ekspektasi de-eskalasi konflik di 
Timur Tengah. Namun, kegembiraan tersebut berumur pendek 
seiring kembalinya dominasi dolar di pasar global. Terlihat dari 
penutupan dua hari terakhir di zona negatif, dimana akhir pekan 
lalu NZD melemah -0.18% pada level $5879. Pasar menantikan 
pengumuman Loan Prime Rate (LPR) dari PBoC pagi ini, dimana 
China sebagai mitra bisnis utama Selandia Baru. Ujian level 
support pada $0.5850 dan $0.5810, resisten $0.5900.

AUDUSD berhasil keluar dari tekanan berkat sentimen “risk-on” 
yang dipicu oleh meredanya tensi di Timur Tengah. Pemulihan 
harga komoditas utama seperti bijih besi dan gas alam, 
memberikan fondasi kuat bagi Aussie untuk bangkit dari tekanan 
sebelumnya. Aussie pada Jumat lalu catat naik tipis +0.06% pada 
$0.7166. Tekanan awal pekan bisa terjadi seiring potensi rebound 
dari indeks dolar jelang pidato utama Kevin Wars, calon pengganti 
Jerome Powell, Aussie support pada $0.7100, resisten $0.7180.

Fluktuasi tajam terjadi pada USDJPY sepanjang perdagangan 
Jumat lalu, dimana JPY sempat turun ke level terendah intraday 
157.588 dan tertinggi 159.53, sebelum akhirnya melemah -0.33% 
pada 158.58. Kabar mengenai gencatan senjata Amerika dan Iran 
yang mendekati kesepakatan memberi ruang penguatan nilai 
tukar yen terhadap dolar, karena perburuan aset safe haven pada 
dolar berkurang. Selain itu, desakan intervensi JPY makin kuat di 
pusat otoritas Jepang, JPY kini range pada area 158.00 - 159.00. 



Harga minyak dunia (CLR) kembali menjadi sorotan ketika akhir 
pekan lalu anjlok -9.41% ke level $82.59, setelah sempat ambruk 
ke level $78.97. Secara keseluruhan, pasar minyak minggu ini 
berada dalam fase “headline-driven market”—di mana harga lebih 
banyak digerakkan oleh berita geopolitik dibanding fundamental 
klasik supply-demand. Harga bahkan sempat turun hingga lebih 
dari 6% dalam sehari saat harapan negosiasi meningkat, 
mencerminkan betapa sensitifnya pasar terhadap perkembangan 
politik global. Memasuki sesi Asia pagi, pergerakan minyak 
diperkirakan cenderung sideways dengan bias bearish dengan 
volatilitas tinggi, seiring pasar mencerna perkembangan terbaru 
dari negosiasi geopolitik. Tembus di bawah $80, lanjut ke $76.

Harga emas (XAU) kembali gagal bertahan di atas level resisten 
kunci $4.850, dengan hanya catat penguatan harian di Jumat 
sebesar +0.95% pada  level $4.835, setelah sempat catat 
kenaikan intraday $4.890 dan terendah $4.767.  Sementara silver 
(XAG) juga menguat +3.32% pada level $80.823, dengan 
bertahan di atas level $80, membuka ruang kenaikan lanjutan ke 
$85−$90. Pergerakan dua logam utama pagi ini masih dibayangi 
pergerakan indeks dolar (DXY) performa dolar yang mulai 
beranjak naik jelang pidato Kevin Warsh sebagai pengganti 
Jerome Powell dalam ketua The Fed, akan menjadi sorotan pasar. 
Perkembangan kesepakatan damai AS - Iran bisa menopang laju 
logam mulia. XAU diperkirakan range Asia $4.810 - $4.860.



Indeks dolar AS (DXY) berhasil recovery dengan bangkit +0.05% 
secara harian dengan penutupan di 98.22. Tanda-tanda 
pemulihan terlihat ketika peningkatan ekspektasi pasar terhadap 
data ekonomi Amerika yang akan dirilis dalam waktu dekat.
Selain itu, perubahan sentimen risiko global juga turut 
mempengaruhi pergerakan mata uang. Harapan meredanya 
ketegangan geopolitik serta potensi perbaikan hubungan 
internasional sempat menekan dolar sebelumnya, namun ini efek 
tersebut mulai mereda. Dengan bertahan diatas 98.00, ruang 
kenaikan terbuka bila penembusan 98.45, ini memberi sinyal 
kenaikan lanjutan ke 98.80 - 99.10. Tapi kemajuan dari AS-Iran 
soal damai akhir pekan nanti bisa beri tekanan balik ke dolar.

Indeks future saham Amerika ditutup menguat dalam 
perdagangan terbaru, mencerminkan sikap hati-hati investor 
yang masih menimbang arah pasar di tengah perkembangan 
geopolitik dan data ekonomi. Kontrak berjangka utama 
menunjukkan kenaikan terbatas. S&P 500 tercatat naik sekitar 
1.19%, sementara DJI dan Nasdaq juga bergerak di zona positif 
dengan penguatan moderat. Pergerakan ini terjadi setelah Wall 
Street sebelumnya mencatat reli kuat, bahkan mendorong indeks 
utama ke level rekor tertinggi. Dampaknya ke sesi Asia, ke Nikkei 
dan Hang Seng cenderung mixed, karena faktor domestik jadi 
peranan penting. Kenaikan yang tipis di AS mengindikasikan 
bahwa investor belum sepenuhnya yakin terhadap arah 
berikutnya. Hang Seng diuji data dari China pagi ini.
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Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
turun diikuti harga berada di bawahnya, sinyal bearish terbuka.

0.59000
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Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
turun diikuti harga berada di bawahnya, sinyal bearish terbuka.

0.71820



158.990 157.610
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Tren jangka pendek mulai rebound, setelah golden cross EMA 5 dan 
EMA 20 dengan harga di atas kedua EMA.

158.270
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Harga berada di bawah EMA 20 dengan EMA 5 di atas, potensi death 
cross kedua EMA bisa menekan harga lebih dalam.

4863.00
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Tren kenaikan jangka pendek mulai tertahan, ketika kedua EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak konsolidasi, crossing EMA merubah tren.
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Crossing kedua EMA 5 dan EMA 20 ke bawah dengan harga di bawah 
EMA menandakan sinyal bearish dari tren bullish sebelumnya.

26533




